ada setiap bulan April
P kita, terutama kaum wa-

nita, eelalu memperinga-
ti hari kelahiran secorang pe-
juang emansipasi wanita, Ra-
den Ajeng Kartini. Pada za-
mannya, di mana kaum wa-
nita hanya menjadi warga ma-

syaral:-’ kelas dua, dengan
caranya- sendiri beliau ber-
juang untuk mengangkat har-
kat dan derajat kaumnya. Be-
liau memperjuangkan persa-
maan hak bagi kaum wanita
untuk memperoleh kesempa-
tan yang sejajar dengan kaum
pria. Sekarang, harus diakui
bahwa perjuangan beliau telah
menunjukkan hasil. Banyak
kaum wanita yang menduduki
jabatan penting dan pekerjaan
yang patut dibanggakan. Mu-
lad dari pengusaha, pejabat pe-
merintah seperti dirjen, men-
teri dan duta besar, dokter,
profesor dan bahkan calon an-
tariksawati. . @

Dalam memperingati harl
Kartini tahun ini kiranya ti-
dak berlebihan jika kaum wa-
nita yang telah menduduki po-
sisi penting itu dapat mene-
ngok saudara-saudaranya
yang ada di pedesaan. Sebab
menyertakan peranan wanita
di pedesaan dalam proses pem-
bangunan bukanlah hanya se-
bagai tindakan perikemanu-
siaan yang adil belaka, tetapi
juga merupakan tindakan
yang efisien. Kendati sudah
banye'- -"paya yang dilakukan
untuk - terus meningkatkan
kesejahteraan kaum wanita di
" pedesaan seperti yang dilaku-
kan melglul PKK dan LKMD
maupun prganisasi kemasya-
rakatan lainnya, baruslah dia-
kui secara jujur bahwa tingkat
kesejahteraan kaum wanita di

esaan rasanya masih perlu
terus ditingkatkan. Banyak
hal yang membatasi peran ser-
ta kaum wanita pedesaan, baik
dalam proses pembangunan
maupun dalam menikmati
hasil-hasilnya. ;

Wanita pedesaan, apakah ia
sebagal istri, sebagai ibu ru-
mah tangga, atau sebagai a-
nak gadis, selalu penuh beban
pekerjaan, baik untuk menam-
bah penghasilan maupun se-
kadar pekerjnan rumah tang-
ga. Beratnya pekerjaan dan
banyaknya waktu yang di-
butuhkan dalam melaksana-
kan pekerjaan-pekerjaan ter-
gebut telah sangat membatasi
kesempatan bagi kaum wanita
di pedesaan untuk mengem-
bangkan dirinya agar dapat
lebih berperan dalam kegia-
tan- kegiatan pembangunan.

Teknologi Tepat

Walaupun belum semua wa-
nita di perkotaan dapat menik-
matinya, perkembangan ilmu

_pengetahuan dan teknologi te-

lah sangat membantu mereka

"dalam kehidupan sehari-hari.

Wanita dari rumah tangga la-
pisan atas khususnya, mampu
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mengurangi beban pekerjaan
rumah tangga karena mempu-
nyai alat dan fasilitas yang
lebih baik dan mempunyai cu-
kup uang untuk membayar
orang yang membantunya.
Karenanya, pekerjaan-
pekerjaan rumah tangga men-
jadi lebih ringan schingga me-
reka dapat mengalokasikan
waktunya untuk pekerjaan-
pekerjaan yang lebih produk-
tif dan lebih lanjut membuat
mereka merasa lebih dihargad.
Untuk mencuci pakaian, me-
reka tidak porlu pergi ke su-
ngal atau ke pancuran. Cukup
memutar kran. Bahkan cukup
dengan memencet saklar, me-
sin cuci listrik akan menyele-
saikannya. Dalam memasak
mereka tak perlu mengipas-
ngipaskan api. Gunakan saja
kompor gas, dapur akan bebas
asap sehingga menjadi lebih
bersih dan pekerjaan-
pekerjaan di dapur menjadi
lebih menyenangkan. . .
Itu bagi mereka yang ada di

kota. Pekerjaan kaum wanita .

di pedesaan masih jauh dari
gambaran tersebut. Waktu
yang dicurahkan untuk pe-
kerjaan rumah tangga oleh
wanita pedesaan acdalah inten-
sif dan banyak. Untuk seba-
gian besar rumah tangga,
khususnya golongin ekonomi
lemah, pekerjaan itu memerlu-
kan banyak waktu dan energi
disebabkan oleh kurangnya
fasilitas dan teknologi. Ini
keadaan umum di pedesaan.
Upaya untuk meringankan
beban kerja kaum wanita di
pedesaan  perlu  diarahkan
pada pengalihan teknologi.
Teknologi yang dimaksudkan
adalah suatu teknologi pede-
saan yang sederhana, tepat,
mampu menyerap tenaga war-
ga desa, banyak memanfaat-
kan bahan lokal dan tidak me-
rusak lingkungan. Pemanfaa-
tan dan peningkatan tekno-
logi yang ada dalam masyara-
kat setempat akan dapat
mengurangi beban kerja para
wanita di pedesaan, khusus-
nya pemakaian waktu untuk
pekerjaan rumah tangga. Me-
rekd lantas” dapat memakai
‘waktd itu untuk . bermacam-
macam pekerjaan yang meng-
hasilkan tambahan pendapa-
tan bagi keluarga dan rumah
tangganya. Oleh karenanya
dirasa perlu untuk terus
mengembangkan  teknologi
yang tepat, yang dapat me-
mecahkan permasalahan- per-
masalahan yang dihadapi
kaum wanita di pedesaan. Ini
penting, bukan hanya agar
mereka dapat mempunyai ke-
sempatan dan persamaan hak
seperti yang dicita-citakan
Kartini, tetapi juga lebih lan-
jut agar dapat memberi kesem-
patan kepada mereka untuk
meningkatlzan  peranannya
dalam pembangunan.

Dalam rangka mengem-
bangkan dan menyebariuas-
kan teknologri bagi kaum wa-
nita di pedesaan ada beberapa
hal penting yang perlu diper-
hatikan. Pertama, pemilihan
bentuk teknologi yang di-
perlukan haruslah diputus-
kan oleh kaum wanita sendirn.
Kedua, adat istiaiat dan ebia-
saan, agama dan -osial budaya
kaum wanita ped~-saan harus
juga diperhatikan. Jika tekno-
logi yang diperkenalkan ber-
tentangan dengan tata nilal
yang berlaku di pedesaan, ke-
mungkinan besar kawmn wa-
nita tidak bersedia mengguna-
kannya. Ketiga, perlu diper-
hatikan pembagian kerja ber-
dasarkan jenmis kKelamin yang
biasanya sukar diubah, baik
oleh kaum wanita ataupun o-
Jeh kaum pria. Keempat, pemi-
lihan teknologi  haruslah
memperhatikan keadaan ling-
kungan masyarakat yang a-
kan menggunak-nnya. Ke-
lima, apa pun jenis teknologi
yang dipilih, syarat mutlak
yang harus dipenuhi adalah
terjaminnya perlengkapan
yang diperlukan, jasa perawa-
tan, penyediaan suku cadang
dan pengawasan dalam pengo-
perasiannya. Keenam, perlu
ada jaminan kesinambungan
alat agar dapat menjamin pe-
ningkatan produksi dan mem-
beri kemungkinan komersial.
Ketujuh, keselamatan kaum
wanita yang mengoperasikan
teknologi tersebut harus terja-
min. Mesin yang dapat diope-
rasikan dengan aman di dae-
rah perkotaan dapat sangat
berbahaya jika dipergunakan
di daerah pedesaan, lebih-lebih
jika dioperasikan oleh kaum
wanita yang pengetahuannya
tentang hal tersebut masih sa-
ngat terbatas. Kedelapan, por-
baikan peralatan. perlu me-
libatkan kaum wanita sehing-’
ga keterampilannya dapat di-
tingkatkan. Terakhir, kesem-
bilan, teknologi yang telah di-
perkenalkan kepada kaum wa-
nita di suatu desa hendaknya
dapat disebarluaskan ke desa-
desa lainnya. i
Upaya-upaya untuk meng-
inventarisasikan  jenis-jenis
teknologi yang dapat ineri-
ngankan beban kerja kaum
wanita di pedesaan telal di-
lakukan oleh Kantor Merteri
Negara Urusan Peranan ‘Va-
nita bekerja sama dengan Uni-
cef. Teknologi-teknologi ter ne-
but meliputi (1) teknol i
pengolahan pangan untuk ' -
perluan keluarga, (2) tek -
logi pengeringan dan penyiii-
panan padi-padian dan bahan
pangan lainnya, (3) teknologi
pelestarian lingkungan hidup,
(4) teknologi penyediaan air,



(5) teknologi kelengkapan ru-
mah tangga, (6) teknologi
yang berhubungan dengan ke-
giatan peningkatan pendapa-
tan, dan (7) lain-lain teknologi
tepat untuk kaum wanita di
pedesaan., :

Teknologi-teknologi - terse-
but memang perlu dikembang-
‘kan dan disebariuaskan. Da-
pat Baja dilakukan melalui
lembaga-lembaga dan organi-

sasi yang ada di desa, seperti

PKK, P2WKSS, LKMD, maha-
siswa KKN, TKS-BUTSI, Ka-
der Pembangunan Desa dan
organisasi kemasyarakatan
lainnya. Pelaksanaannyva per-
lu dipadukan dengan penyulu-
han wanita pedesaan, penyu-
luhan usaha tani, kesehatan
-dan gizi, keluarga berencana
dan progra.m-ppogfém
lainnya. T

Manfaat Lain © .
Penerapan teknologi yang
berhasil menyejahterakan
kaum wanita di pedesaan akan
sangat membantu dalam me-
nentukan keberhasilan prog-
ram  keluarga  berencana.
“Mengapa? Untuk menjelaskan
hal ini, kita perlu menengok
teori ekonomi mikro tenta.ng
fertilitas.
Menurut teori ini, pada tmg-

kat kesejahteraan yang ren-’

dah fertilitas wanita pedesaan
pada umumnya cukup tinggi.
Keadaan ini disebabkan oleh
beberapa hal. Pertama, anak
diperlukan sebagai tenaga
kerja tambahan dan diperlu-
kan sebagai jarninan sosial (so-
cial security). Anak diharap-
kan dapat membantu orang-

tuanya, baik dalam kegiatan
sosial maupun kegiatan eko--

nomi, pada saat orangtuanya
tidak mampu lagi berusaha.
Kedua, biaya terluang (oppor-
tunity-cost) dari kaum wanita
pedesaan pada umumnya sa-
ngat rendah karena bukan
saja mereka tidak mempunyai
kesempatan, tetapi juga. u-
‘mumnya mercka tidak memi-
-liki kemampuan yang mema-
- dai untuk bekerja di luar eek-
tor pertanian.

,

Peningkatan taraf kesejah-
teraan di atas subsisten, u-
mumnya akan meningkatkan
fertilitas. Ini terutama di-
scbabkan oleh adanya perbai-
kan gizi dan keterjangkauan
terhadap layanan kesehatan:

Pada peningkatan kesejah-
teraan lebih lanjut, baru akan
terjndi penurunan fertilitas,
karena begitu suatu keluarga
mencapai tingkat kesejahte-
raan tertentu, mereka akan
berusaha mempertahankan-
nya. Betapa tidak. Jika penda-
patan tidak bertambah, pe-
nambahan jurnlah anak akan
menurunkan tingkat kesejah-
teraan keluarga karena sha-
dow price anak telah mening-

‘kat. Sementara itu, biaya ter-

luang kaum wanita juga telah
terlanjur meningkat.
Jika teori ini absah bagi kon-
disi pedesaan kita, maka u-
paya pengembangan teknologi
bagi kaum wanita di pedesaan
bukan hanya dapat meringan-
kan beban pekerjaan sehingga
mereka mempunyai kesempa-
tan untuk meningkatkan op-
portunity-cosmya: damr dapac
membantu meningkatkan ke-
sejahteraan keluarganya, juga
sccara tidak langsung akan
sangat membantu dalam pe-
laksanaan program keluarga
berencana, yang merupakan
salah satu program nascional
‘yang sangat penting. Untuk
itu, mereka yang berkecim-
pung di bidang pengkajian
dan penerapan teknologi, ter-
utama kaum wanitanya, ditan-
tang untuk dapat berperan se-
bagai "Kartini- Kartini Baru”
yang dapat lebih meningkat-
kan harkat dan derajat kaum
wanita di pedesaan.***
Kedua penulis beker)a pada
Kelompok Pengkajian Sistem
Pedesaan, BPF Teknologi.



